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1.1. Latar Belakang

Kehidupan kota Surabaya semakin menuju ke arah metropolis, dimana
gaya hidup masyarakat pun berubah. Perputaran aktifitas yang cepat dan
diiringi semakin berharganya waktu, menuntut banyak orang untuk
melakukan segala sesuatu secara cepat, termasuk dalam hal makan.
Makanan siap saji menjamur memenuhi selera masyarakat, mulai dari menu
tradisional hingga mancanegara. Di tengah maraknya pertumbuhan restoran
cepat saji, hanya beberapa yang benar-benar memperhatikan segi kesehatan
dalam penyajian menunya. Menu seperti ayam goreng, hamburger, french
fries, menyodorkan bahaya kolesterol bila dikonsumsi secara berlebihan.
Hal ini menarik perhatian dan menggugah ide untuk mendirikan restoran
cepat saji yang menyediakan menu sehat namun tetap nikmat di lidah.

Sushi merupakan salah satu menu tradisional Jepang yang terdiri dari
nasi, lauk, dan sayuran. Keunikan sushi terletak pada cara penyajiannya
yang bercita rasa seni tinggi namun tidak terkesan sok mewah. Lagipula,
kandungan gizi sushi sangat tinggi. Restoran yang khusus menyediakan
sushi selama ini hanya terdapat di hotel-hotel berbintang, sedang yang
menyajikan sushi sebagai menu siap saji baru ada satu di Plaza Tunjungan
4, yaitu Sakae Sushi.

Rencana bisnis ini membuat restoran sushi dengan beragam menu sushi



beserta hidangan pelengkapnya. Sushi-Bin menawarkan keunikan dalam
bersantap yaitu dengan menyajikan sushi melalui ban berjalan (belt conveyor).
Pelanggan dapat mengambil sendiri menu sushi yang diinginkan dan langsung

menyantapnya.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam tesis ini diajukan rumusan masalah sebagai berikut “bagaimana

strategi mendirikan sushi restaurant di Surabaya?”

1.3. Tujuan
Tujuan penulisan rencana bisnis ini adalah untuk membuka wawasan

mengenai strategi bisnis dan petunjuk praktis dalam memulai usaha wiraswasta.

1.4. Manfaat

Penulisan rencana bisnis ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa penambahan ilmu pengetahuan dan bila rencana i1 terwyjud maka akan
membuka lapangan pekerjaan dan secara tidak langsung membantu

menggairahkan perckonomian nasional.



